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ABSTRACT

Various studies have found that around 50% of Indonesian students and university students are
intolerant. Other research results show that students are more intolerant of fellow Muslims from
different schools of thought. The roots of intolerance are twofold. First, they misunderstand the
meaning of believer and disbeliever in the Qur’an. Second, they misunderstood the basics of other
religions and schools of thought. The training aims to provide digital thematic methods of the
Qur’an to build substantive religiosity and religious tolerance for PAI tutors. The training method
uses lectures, questions and answers, discussions, demonstrations, implementation exercises, and
small group guidance via zoom. The training participants were 50 prospective PAI tutor students.
The training was successful because most of the participants: First, they were able to implement
the Thematic digital Qur'an method; second, looking at the meaning of believing-unbeliever
refers to good and evil characters, not referring to religious identity; and third, to better
understand the implications of religion directly from the Qur’an in a substantive and tolerant
manner.
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ABSTRAK

Berbagai riset menemukan sekitar 50% pelajar dan mahasiswa Indonesia intoleran. Hasil
penelitian lain mahasiswa lebih intoleran justru terhadap sesama Islam beda mazhab. Akar
intoleransi ada dua, pertama, mereka keliru memahami makna beriman dan kafir dalam Al-
Qur'an. Kedua, mereka keliru memahami dasar-dasar agama dan mazhab lain. Pelatihan
bertujuan membekalkan metode tematik digital Qur an untuk membangun religiusitas-substantif
dan toleransi beragama bagi para tutor PAIL. Metode pelatihan menggunakan ceramah/kuliah,
tanya-jawab, diskusi, demonstrasi, latihan implementasi, dan bimbingan kelompok kecil via
zoom. Peserta pelatihan 50 mahasiswa calon tutor PALI. Pelatihan berhasil karena sebagian besar
peserta: Pertama, dapat mengimplementasikan metode tematik digital Qur'an, kedua,
memandang makna beriman-kafir merujuk kepada karakter baik dan buruk, bukan merujuk
kepada identitas agama; dan ketiga, lebih memahami makna-makna agama secara langsung dari
Al-Qur'an secara substantif dan toleran.

Kata kunci: pelatihan, tematik digital Quran, toleransi beragama, tutor PAI
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PENDAHULUAN

Intoleransi dan radikalisme Islam akhir-
akhir ini menguat. Berbagai riset menemukan
sekitar 50% pelajar dan mahasiswa intoleran.
Demikian juga hasil penelitian di UPI 50%
lebih mahasiswa intoleran. Mahasiswa aktivis
malah lebih banyak berhubungan dengan
kaum Salafi takfiri (sempalan Wahabi yang
hobi menuduh golongan Islam lainnya kafir)
dan media-media social intoleran. Mereka
masuk ke kampus-kampus, termasuk ke UPI,
dan mempengaruhi mahasiswa. Bahkan di
antara mereka ada yang sudah terang-terangan
mengkafirkan beberapa dosen Pendidikan
Agama Islam (PAIl). Hasil penelitian juga
menunjukkan  bahwa mahasiswa lebih
intoleran justru terhadap sesama Islam beda
mazhab [1], [2], [3], [4]. [5].

Dalam kuliah PAI banyak mahasiswa
mempertanyakan bahkan menuduh beberapa
ulama besar NU sebagai sesat dan kafir karena
mereka bersahabat dengan Non-Muslim serta
membela Syi'ah dan Ahmadiyah. Ketika KH
Jalaluddin Rakhmat — tokoh/ulama Syi‘ah
meninggal dunia (16 Februari 2021), salah satu
group whatsapp aktivis Islam menshare
tulisan-tulisan yang bernada sinis, seperti:
“boleh gak mendo akan dia?” “saya tidak akan
mendo’akan dia”, “jangan do'akan dia”, “oh
gegedug Syi ah mati”, bahkan “rasakan ‘azab
Allah”. Padahal Nabi Muhammad melarang
takfir (menuduh kafir) [6], [7]. Karena itu
Ulama besar terdahulu melarang takfir. Oleh
karena itu Konferensi Ulama se Dunia di Al-
Azhab Mesir tahun 2020 membuat satu pasal
tentang larangan takfir [8]. 15 tahun
sebelumnya, tahun 2005, Konferensi Ulama se
Dunia di Amman Yordania menetapkan bahwa
Syi'ah Imamiyah dan Zaidiyah sama dengan
Sunni Empat Mazhab, sama-sama Islam [9].
Bahkan Majelis Kibr al-Ulama Saudi Arabia —
Majelis Ulamanya Arab Saudi vyang
bermazhab Wahhabi — mengingatkan tentang
bahaya takfir [10]. Organisasi Islam terbesar
Indonesia pun, NU dan Muhammadiyah,
bersepakat menyatakan bahwa Syiah sama

dengan Sunni, sama-sama Islam (Siraj, 2012;
[12].

Sayangnya, promosi anti NU-moderat
dan anti-Syi ah lebih gencar daripada larangan
takfir dan fatwa Syi'ah sama dengan Sunni,
sama-sama Islam. Mahasiswa lebih banyak
menerima informasi tentang Syi‘ah dari para
ulama/muballigh yang anti-Syi'ah. Malah
tahun 2014 di kota Bandung berdiri organisasi
Islam anti-Syi'ah dengan nama ANNAS -
Aliansi Nasional Anti Syi ah [13]. Karena itu
pembangunan toleransi beragama masih
rentan terhadap kekerasan simbolik [14],
padahal NU ataupun Syi ah memiliki simbol-
simbol yang dibenci kaum Salafi-takfiri. Oleh
karena itu PAI di perguruan tinggi perlu
mengedepankan pembangunan pola
keagamaan inklusif, menghilangkan
prasangka social-agama, dan metode-metode
mengajar  inklusif yang sudah teruji
efektivitasnya.

Tematik digital Qur'an merupakan
metode yang sudah teruji efektivitasnya dalam
memberikan pemahaman dasar-dasar agama
secara “benar” kepada mahasiswa karena
merujuk langsung ayat-ayat Al-Qur'an. Misal,
makna beriman dan kafir dalam Al-Qur'an
sama sekali tidak berkaitan dengan identitas
agama melainkan lebih merujuk karakter
terpuji dan tercela. Dalam Al-Qur'an term
beriman berkaitan dengan sifat-sifat baik
seperti beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa, beriman kepada Hari Akhir, beramal
saleh, rendah hati, dan peduli terhadap sesama.
Term kafir berkaitan dengan sifat-sifat buruk
seperti ateis, memusuhi Nabi, sombong, dan
suka merendahkan orang lain. Akar intoleransi
beragama karena mahasiswa keliru memahami
makna Islam, Ahli Kitab (seperti Kristen dan
Hindu), dan Kkafir. Dengan dilatihkannya
metode tematik digital Qur'an kepada para
tutor PAI diharapkan intoleransi mereka
berkurang, yang diduga berdampak pula pada
berkurangnya intoleransi beragama
mahasiswa secara keseluruhan.
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METODE PELAKSANAN

Waktu Pelatihan

Kami  menyelenggarakan  pelatihan
selama empat hari yakni tanggal 1, 8, 15 dan
22 Februari 2021. Di luar waktu tersebut
peserta pun mengerjakan tugas implementasi
metode tematik digital Qur'an.

Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran pelatihan ini adalah
para mahasiswa UPI yang siap menjadi
tutor PAI pada semester genap tahun 2020-
2021 dengan kriteria sebagai berikut:
a. Bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar (tingkat Mahir)
b. Terbiasa menggunakan laptop/komputer
c. Memiliki kemauan kuat untuk mengikuti
pelatihan ini
Jumlah khalayak sasaran 80 tutor PAI.

Metode Pelatihan

Pelatihan  menggunakan  beragam
metode, yakni: ceramah/kuliah, tanya-jawab,
diskusi, demonstrasi, praktek, dan bimbingan
kelompok kecil. Adapun tahap-tahap pelatihan
sebagai berikut:

a. Ceramah/kuliah, tanya-jawab, dan diskusi
seputar Al-Qur'an, terutama: ayat-ayat
muhkamat  (maknanya jelas)  dan
mutasyabihat (maknanya samar-samar),
ayat-ayat muhkamat sebagai isi pokok Al-
Qur'an, dan pentingnya memahami makna
ayat-ayat muhkamat.

b. Ceramah/kuliah, tanya-jawab, dan diskusi
seputar perlunya moderasi beragama.
Dijelaskannya bahwa ayat-ayat muhkamat
menegaskan tentang keimanan/kekafiran
lebih merujuk karakter baik atau buruk,
sama sekali tidak berkaitan dengan identitas
agama. Orang Islam yang berkarakter buruk
bisa dikategorikan sebagai orang Kkafir.
Sementara non-Muslim yang berkarakter
baik bisa dikategorikan sebagai orang
beriman.

c. Ceramah/kuliah, tanya-jawab, diskusi, dan
demonstrasi tentang metode ‘tematik digital
Qur'an’ dan implementasinya untuk
memahami makna Islam, Ahli Kitab,

mukmin, kafir, larangan takfir, dan
moderasi beragama.

d. Bimbingan kelompok kecil implementasi
metode ‘tematik digital Qur'an’ untuk lebih
memahami term-term No. 3 di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap-tahap Implementasi Metode Tematik
Digital Qur an

Peserta  pelatihan  pertama  kali
menyiapkan Digital Qur'an versi 3.1 (Al-
Qur'an dan Terjemahnya yang diterbitkan
Kementerian Agama Republik Indonesia) dan
format pembelajaran. Format yang disiapkan
berupa tabel dengan lima kolom, terdiri dari
Nomor Urut, Nomor Surah dan Ayat Al-
Qur'an, Teks Al-Quran dan Terjemahnya
(boleh terjemahnya saja), Pesan Ayat, dan
Kesimpulan Sementara untuk setiap 7-10 ayat
(tergantung panjang-pendeknya ayat), seperti
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Makna ........cccovoeiiiiiiic e
(Berdasarkan Metode Tematik Digital Qur'an)

S... Terjemah

No. a?/at... Al-éur‘én Pesan ayat

1

2

3

dst
Tahap-tahap pelatihannya sbb:

Pertama, menentukan tema

pembelajaran (sebagai judul tabel/format
pembelajaran). Jika term keagamaan yang
dikaji term Ahl Al-Kitab, maka tema
pembelajarannya adalah ‘“Makna, Karakter,
dan Keimanan Ahl Al-Kitab dalam Al-
Qur'an.”

Kedua, Copy-paste Terjemah Al-Qur'an
(dalam kolom 3). Ada tiga langkah untuk
mengcopy-paste Terjemah Al-Qur'an, yakni:
(1) hanya mengcopy-paste Terjemah Al-
Qur'an yang sesuai dengan  tema
pembelajaran; (2) bacalah terjemah ayat, apa
sudah dapat menjawab tema pembelajaran?
Jika belum maka bacalah satu atau beberapa
ayat sebelum dan/atau sesudahnya; dan (3)
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copy-paste terjemah ayat yang dapat
menjawab tema pembelajaran (satu atau
beberapa ayat). Setelah itu tuliskan No. Surah
dan Ayat (dalam kolom 2) dan No. Urut (dalam
kolom 1).

Ketiga, cara menuliskan isi Pesan Ayat
(dalam kolom 4). Ada dua ketentuan: (1) buat
kalimat yang sederhana, mudah dimengerti,
dan benar sesuai terjemah ayat; dan (2) istilah-
istilah yang digunakan harus sesuai dengan
istilah-istilan  dalam Terjemah Al-Qur an,
tidak boleh menyimpang dari isi ayat Al-
Qur’an.

Keempat, cara merumuskan
Kesimpulan Sementara (dalam kolom 5). Ada
dua ketentuan: (1) buat kalimat yang lebih
sederhana dan lebih mudah dimengerti
dibandingkan dengan Pesan ayat. Jika kalimat
dalam kolom Pesan Ayat sudah sederhana,
mudah dimengerti, dan benar maka tinggal
mengcopy-paste saja. Artinya, boleh saja
kalimat dalam kolom Kesimpulan Sementara
sama persis dengan kalimat dalam kolom
Pesan Ayat; dan (2) hanya menuliskan satu
rumusan Kesimpulan Sementara dari rumusan-
rumusan beberapa Pesan Ayat yang sama.
Dengan demikian  jumlah rumusan
Kesimpulan Sementara bisa lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah rumusan Pesan
Ayat.

Kelima, cara merumuskan Kesimpulan
per-tabel/Format Pembelajaran. Ada dua
langkah: (1) mengcopy-paste  seluruh
Kesimpulan Sementara dalam kolom 5; dan (2)
menyusun urutan kesimpulan mulai dari
makna yang paling umum hingga lebih khusus
(Jadi, urutan kesimpulan tidak harus mengikuti
Nomor urut Surah dan ayat).

Keenam, cara merumuskan Kesimpulan
(akhir) dari seluruh tabel/Format
Pembelajaran. Ada empat langkah: (1) Copy-
paste seluruh  kesimpulan dari setiap
tabel/format  pembelajaran; (2) Hapus
kesimpulan-kesimpulan yang sama dari setiap
tabel/format pembelajaran; (3) Susun kembali
kalimat-kalimat dari setiap kesimpulan agar
dapat dengan jelas menjawab makna-makna
keagamaan yang dicari; dan (4) Susun kembali
urutan kesimpulan mulai dari makna yang

paling umum hingga lebih khusus (Jadi tidak
harus berdasarkan Nomor urut Surah dan
ayat).

Jika sebuah term keagamaan dalam Al-
Qur'an terdiri dari 20 ayat atau lebih maka
perlu dibuat beberapa tabel. Term Ahl Al-
Kitab, misalnya saja sekitar 31 term/ayat,
maka perlu dibuat sekitar 3-4 tabel. Setelah
semua term dianalisis kemudian bisa diambil
kesimpulan tentang makna sebuah term.
Makna Ahl Al-Kitab hanya bisa disimpulkan
setelah semua term/ayat tentang Ahl Al-Kitab
(sekitar 31 term/ayat) dianalisis semuanya.

PELATIHAN METODE TEMATIK DIGITAL QURAN BAGI
TUTOR PAI UNTUK MENANGKAL INTOLERANSI
BERAGAMA PADA MAHASISWA UPI

| e Be =)
Gambar 1. Prof. Dr. Endis Firdaus, M.Ag.
menjelaskan moderasi beragama

Latihan Implementasi Metode Tematik
Digital Qur an

Sesuai rencana pelatihan hari pertama
dimulai  dengan  penjelasan  ayat-ayat
muhkamat sebagai isi pokok Al-Qur'an. Ayat-
ayat muhkamat menjelaskan rukun Iman,
rukun Islam, dan pokok-pokok akhlak.
Persoalan keimanan/kekafiran pun merupakan
ayat-ayat muhkamat yang perlu dipahami
secara benar oleh peserta. Ayat-ayat Al-Qur'an
dengan jelasnya tidak pernah mengaitkan
keimanan/kekafiran dengan identitas agama.
Misal dalam Q 2/al-Bagarah 62 dan Q 5/al-
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Maidah 69, yang intinya orang Islam orang
Yahudi, orang Kristen, dan orang Yyang
beragama apa saja, yang beriman kepada Allah
(Tuhan Yang Maha Esa), beriman kepada hari
akhir, dan beramal saleh, mereka akan
memperoleh pahala dari Tuhan (masuk surga).
Tidak ada kekhawatiran bagi mereka dan tidak
pula mereka bersedih hati (tidak akan masuk
neraka). Kami pun menjelaskan Q 3/Ali Imran
199: “Dan sesungguhnya di antara ahli kitab
ada orang yang beriman kepada Allah dan
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan
yang diturunkan kepada mereka sedang
mereka berendah hati kepada Allah dan
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah
dengan harga yang sedikit. Mereka
memperoleh pahala di sisi  Tuhan-nya.
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-
Nya” (Qur'an, 2013). Beberapa peserta
tampak kaget karena selama ini mereka
memahami dasar-dasar agama tanpa merujuk
langsung dari Al-Qur'an.

Pada sesi kedua kami menjelaskan
pentingnya moderasi beragama dan bahaya
intoleransi terlebih-lebih ekstrimisme
beragama. Pada sesi ini pun kami memaparkan
hasil-hasil penelitian tentang intoleransi
beragama di Indonesia, termasuk metode-
metode inovatif untuk menangkal intoleransi
beragama. Penelitian kuasi eksperimental
tahun 2020, sebelum kuliah sekitar separoh
mahasiswa  tidak  mengetahui  Syiah.
Mahasiswa yang mengetahui kebanyakan
menolak Syi'ah. Pokok perkaranya ternyata
mereka tidak memahami apa itu Sunni dan
Syi'ah. Mereka menganggap Islam itu ya
Sunni.  Syilah  bukan  Islam, atau
penyimpangan dari Islam. Pantas mereka
menuduh Syi'ah sesat dan kafir. Mereka
menganggap posisi Abu Bakar, Umar,
Utsman, dan Ali sebagai khalifah secara
berurutan merupakan nash dari Al-Qur'an dan
hadits. Sementara imamah Syiah sebuah
penyimpangan. Seluruh sahabat Nabi adil dan
mukmin sejati mereka anggap sebagai nash
dari Al-Qur'an dan hadits sehingga pernyataan
bahwa sebagian sahabat Nabi berkarakter
buruk mereka anggap sebagai pernyataan yang
menyimpang dari Al-Qur'an dan hadits.

Demikian juga rukun iman dan rukun Islam
Sunni mereka anggap sebagai penegasan Nabi
sebagai rukun iman dan rukun Islam sehingga
mereka tuduh rukun iman dan rukun Islam
Syi‘ah sebagai penyimpangan (M. Rahmat &
Firdaus, 2020; M. Rahmat et al, 2021).

Pelatihan hari kedua hingga hari
keempat menjelaskan, demonstrasi,
penugasan, dan bimbingan kelompok kecil
implementasi metode tematik digital Qur'an.
Dengan mendemonstrasikan metode ini para
peserta berhasil memahami makna dasar-dasar
agama secara langsung dari Al-Qur'an.
Berdasarkan hasil kuesioner kebanyakan
peserta tidak lagi mengaitkan
keimanan/kekafiran dengan identitas agama.
Para peserta sangat yakin dengan kebenaran
agama Islam. Tapi mereka pun tidak
menyalahkan agama lain. Mereka
berpendapat, penganut agama non-Islam yang
berkarakter baik dinyatakan beriman dan ahli
surga oleh Tuhan. Sementara penganut agama
Islam yang berkarakter buruk malah
dinyatakan kafir dan ahli neraka oleh Tuhan.
Adapun dari segi ketrampilan impelementasi
tematik digital Qur'an, mereka berhasil
menyimpulkan pesan ayat dari term-term
agama yang jumlah ayatnya sedikit (sekitar 10-
20an ayat). Tapi jika jumlah ayatnya banyak
(30 ayat ke atas) mereka mendapat kesulitan.
Untuk mengatasinya, mahasiswa membuat
kelompok kecil 3-4 orang. Misal term ahl al-
Kitab ada 35. Pencarian makna dan karakter
ahl al-Kitab oleh tiga mahasiswa, masing-
masing membahas 11-12 ayat. Setelah itu
mereka menggabungkan makna tersebut dari
ke-35 ayat. Misal, makna ahl al-Kitab yang
mereka temukan dalam Al-Qur'an adalah
penganut agama Yahudi, Kristen, Majusi, dan
Shabi’in (agama-agama langit lainnya seperti
Hindu dan Buddha). Karakter ahl al-Kitab
yang mereka temukan ternyata sama dengan
orang-orang Islam, yakni ada yang baik dan
ada yang buruk. Ada yang ditetapkan beriman
dan divonis kafir. Ada yang dijanjikan sebagai
ahli surga dan ahli neraka. Setelah pelatihan
para peserta menunjukkan toleransi beragama
yang jauh lebih tinggi daripada sebelum
pelatihan.
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Langkah-langkan Melodologis

INSTALL Dugital Quran yer 3.1 atan 3.2 {Sangs nvoecah, toggal can di google
hitgpy, Viskuadownlood net/ 1 22983 downboad- softwars-pl-guisn. digital bl

Buti periotab-perintal, st skas muncul file w  (gambar dasn sink berwans
higaw). Laln klk ¥ naot akan muncul Al-Qurzo dan Tegemabaya yang siap
dioperasikan

Suo opernsikan dengan Kbk menu [ineng] Jabu Kk copy wnemal Gan paste ke
table formal pembelajarsg !

Gambar 2. Dr. Munawar Rahmat, M.Pd.
menjelaskan tematik digital Qur'an

Sebelum pelatihan hampir separoh
peserta intoleran (44%), sepertiganya netral
(32%), dan seperempatnya moderat (24%).
Setelah pelatihan terjadi perubahan besar.
Sebagian besar moderat (66%). Sebagian kecil
netral (16%) dan tetap intoleran (18%).

Pembahasan

Pelatihan berhasil meningkatkan
keterampilan calon tutor PAIl dalam
mengimplementasikan metode tematik digital
Qur'an. Hasil palatihan ini sejalan dengan
hasil R&D tahun 2015-2017 bahwa metode
tematik  digital Qur'an sangat efektif
meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap dasar-dasar agama Islam bagi para
mahasiswa [18]. Bahkan mahasiswa program
magister PAI banyak yang berhasil membuat
artikel jurnal dengan pendekatan ini [19].
Keberhasilan metode tematik digital Qur'an
karena mudah dan praktis. Disebut mudah
karena cukup menuliskan kata dasar term
agama (misal iman, kafir, islam, ahl al-Kitab)
dalam kolom search tematik digital Quran ver

3.1 atau 3.2. disebut praktis karena tinggal
mengisi  tabel/format pembelajaran, lalu
mencari pesan ayat dan kesimpulan dari
terjemah Al-Quran. Bukti utamanya, para
peserta dan hasil-hasil penelitian terdahulu
menunjukkan  mudah  dan  praktisnya
mengimplementasikan metode tematik digital
Quran.

Dilihat dari substansi permasalahan
pelatihan ini berhasil meningkatkan moderasi
beragama calon tutor PAI. Hasil pelatihan ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
kebanyakan mahasiswa intoleran karena tidak
memahami Al-Quran. Mereka mengaitkan
makna beriman dan kafir dengan identitas
agama, padahal Al-Quran menghubungkanya
dengan karakter baik dan buruk [20].
Mahasiswa pun tidak memahami pokok-pokok
ajaran agama lain. Mereka menuduh agama
Hindu dan Kristen politeis. Mereka menyebut
QS 5/Al-Maidah 73 “They do blaspheme who
say: Allah is one of three in a Trinity” [15]
sebagai kritik Tuhan terhadap Hindu dan
Kristen [4]. Tapi setelah pelatihan kebanyakan
menyatakan Tuhan Hindu dan Kristen adalah
Maha Esa sebagaimana dalam dua blog
berikut. Dalam agama Hindu, konsep Tri
Murti merupakan tiga pemberian "gelar"
Brahman (Tuhan YME) karena memiliki Tiga
pokok/Sifat utama, yakni: (1) Dewa Brahma,
gelar ini diindahkan ketika Tuhan sebagai sang
Maha Pencipta; (2) Dewa Wisnu, gelar ini
diindahkan ketika Tuhan sebagai pemelihara
seisi dunia ini; dan (3) Dewa Siwa, yakni gelar
ini diindahkan ketika Tuhan juga melakukan
peleburan dari isi dunia ini. Dapat
dianalogikan Mr. X adalah Seorang Presiden,
ketika memimpin negara ia diberi nama
Presiden oleh rakyatnya; dipanggil suami
ketika dianggap sebagai pasangan hudup oleh
isternya; ketika di rumah dipanggil Ayah oleh
anaknya [21]. Juga dalam blog Kristen berikut.
Konsep Trinitas ini  digunakan untuk
memudahkan pemahaman orang percaya
dalam memahami Allah Bapa, Allah Putra dan
Allah Roh Kudus yang kalau saya terjemahkan
secara singkat artinya "Tiga Tapi Satu™. Isi dari
konsep trinitas adalah Ketiganya merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
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Satu kesatuan yang tidak dapat saling
meniadakan, satu kesatuan yang tidak bisa
berdiri sendiri-sendiri, satu kesatuan yang
tidak bisa terpisah satu sama lain, satu
kesatuan yang tidak bisa bekerja secara
sendiri-sendiri, satu kesatuan yang saling
melengkapi. Bapa adalah yang merencanakan
semua yang la ingin ciptakan. Putra adalah
yang membuat/menjadikan semua rencana
tersebut menjadi kenyataan/terjadi. Roh kudus
adalah yang menginspirasikan/menimbulkan
rencana itu muncul [22].

Di antara kesusksesan pelatihan ini
adalah peserta memiliki motivasi yang kuat
untuk menguasai metode tematik digital
Qur’'an. Pelatihan sebelumnya, karena faktor
motivasi yang tinggi para tutor PAI tahun 2019
berhasil menguasai metode cepat baca Al-
Qur'an “bilhikmah” [23]. Bandingkan dengan
keberhasilan pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis web bagi guru-guru
SMK-SBI Yogyakarta. Pelatihan
menggunakan perangkat lunak CMS (Content
Management System) berbasis open source.
Proses kegiatan dimulai dengan pendaftaran
yang mempersyaratkan motivasi  untuk
mengikuti pelatihan dan minimal mampu
mengoperasikan komputer dengan baik [24].
Calon tutor PAI memiliki motivasi yang tinggi
karena ingin memahami dasar-dasar Islam
secara langsung dari Al-Quran bukan dari
blog-blog intoleran dan tidak memahami
pokok-pokok ajaran agama lain. Mereka
tercengang ternyata dengan metode tematik
digital Qur'an Kitab Suci Islam ini bisa
dipahami juga oleh mahasiswa, tidak harus
oleh ahli agama saja. Peserta pelatihan menjadi
paham bahwa faktor intoleransi karena tidak
memahami Al-Quran dan keliru memahami
ajaran pokok agama lain.

Pelatihan tematik digital Qur'an ini
berhasil meningkatkan moderasi beragama
para calon tutor PAI dari 24% menjadi 66%.
Hasil pelatihan ini sejalan dengan hasil
penelitian tentang efektivitas metode-metode
inovatif dalam meningkatkan moderasi
beragama mahasiswa. Metode tipologi mazhab
berhasil meningkatkan keberterimaan

mahasiswa terhadap NU-Muhammadiyah [3].
Metode  studi  agama-agama  berhasil
meningkatkan  keberterimaan  mahasiswa
muslim terhadap non-Muslim [4]. Metode
dialog-argumentatif berhasil meningkatkan
moderasi beragama terhadap agama lain
ataupun sesama Islam beda mazhab [5].

KESIMPULAN

Pelatihan tematik digital Quran bagi
tutor PAl UPI berhasil karena beberapa
indikator keberhasilan sbhb: Pertama, sebagian
besar peserta dapat mengimplementasikan
metode tematik digital Qur'an. Kedua,
sebagian besar peserta memandang makna
beriman dan kafir merujuk kepada karakter
baik dan buruk, bukan merujuk kepada
identitas agama seperti pemahaman sebelum
pelatihan. Para peserta sangat yakin dengan
kebenaran agama Islam. Tapi mereka pun
tidak menyalahkan agama lain. Mereka
berpendapat, penganut agama non-lIslam yang
berkarakter baik (beriman, beramal saleh,
rendah hati, sangat peduli) dinyatakan beriman
dan ahli surga oleh Tuhan. Sementara
penganut agama Islam yang berkarakter buruk
(ateis, sombong, egois, pelaku kejahatan)
malah divonis kafir dan ahli neraka oleh
Tuhan. Ketiga, sebagian besar peserta lebih
memahami makna-makna agama secara
langsung dari Al-Qur'an secara substantif
(benar dan mendalam) dan toleran.

Pelatihan metode tematik digital Quran
tidak cukup dalam waktu 4x2x100 menit.
Pelatihan sebaiknya ditindaklanjuti dengan
bimbingan  kelompok dan  bimbingan
individual hingga seluruh peserta benar-benar
mahir mengimplementasikan metode ini.
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